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Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengungkap peran civitas akademika IPBI pada kegiatan beach clean
up di Kuta. Beach clean up merupakan suatu program kegiatan IHGMA untuk menjaga dampak positif dari
perkembangan pariwisata Bali. Namun, ternyata realisasi kegiatan beach clean up melibatkan peran civitas
akademika IPBI. Permasalahannya : 1) Bagaimana bentuk kegiatan beach clean up di Kuta 2) Apa makna sosial
dari kegiatan beach clean up di Kuta 3) Bagaimana peran civitas akademika IPBI dalam kegiatan beach clean up
di kuta. Penyusunan luaran hasil kegiatan ini diselesaikan dengan metode kualitatif. Data primer kegiatan ini
berhasil dikumpulkan melalui observasi partisipasi. Hasil studi pustaka telah diperqunakan sebagai data
sekunder. Keseluruhan data dianalisis dengan menggunakan teori praktik dan teori strukturasi. Hasil
menunjukan bahwa : 1) Kegiatan beach clean up di Kuta telah direalisasikan dalam bentuk kegiatan gotong-
royong membersihkan sampah pada area pantai; 2) Makna sosial dalam kegiatan beach clean up di Kuta adalah
pengabdian kepada masyarakat, kebersamaan, kerjasama, tenggang rasa untuk membangun konsensus sampah
sebagai ancaman kerusakan lingkungan alam dan disensus kerusakan lingkungan alam di sektor pariwisata; 3)
Peran civitas akademika IPBI dalam menjalin makna sosial pada kegiatan beach clean up di Kuta adalah sebagai
peserta.

Kata Kunci — Peran, Civitas Akademika IPBI, Makna Sosial, Beach Clean Up, Kuta

Abstract

The purpose of writing this article is to reveal the role of the IPBI academician in Kuta beach clean-up. It is an
IHGMA activity program to maintain the positive impact of Bali’s tourism development. However, it turns out
that the realization of the Kuta beach clean-up involved the role of the IPBI academician. The problems are: 1)
What is the form of the Kuta beach clean-up 2) What is the social meaning of the Kuta beach clean-up and 3) What
is the role of the IPBI academician in Kuta beach clean-up. The output results was completed using qualitative
methods. The primary data was collected through participant observation. The results of the literature study have
been used as secondary data. All data were analyzed using practice theory & structuration theory. The results :
1) Kuta beach clean-up have been realized in the form of activities to clean up rubbish in the beach area; 2) The
social meaning of the Kuta beach clean-up is community service, togetherness, cooperation, tolerance to build a
consensus in the tourism sector; 3) The role of the IPBI academician in establishing social meaning in the Kuta
beach clean-up is as participants.

Keywords — Role, IPBI Academician, Social Meaning, Beach Clean-Up, Kuta
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan masalah global. Masalah sampah cenderung meningkat seiring dengan
meningkatnya kerusakan lingkungan, peningkatan kemacetan dan penurunan kualitas udara (Cahyadi
& David, 2021). Kerusakan lingkungan secara berkelanjutan dapat berakibat pada hambatan untuk
pertumbuhan ekonomi (Manea & Cozea, 2022). Kerusakan lingkungan dapat diakibatkan oleh dampak
negatif dari kegiatan pariwisata (Ayustia & Nadapdap, 2023; Cahyadi & David, 2021). Doxey dalam
Pradana (2019) mengutarakan bahwa kerusakan lingkungan dapat berakibat pada respon anti-
pembangunan pariwisata secara sosial. Menurut Rahayu (2023), perkembangan pariwisata telah cukup
besar menimbulkan kerusakan lingkungan. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi di sektor pariwisata
dapat meningkatkan kualitas lingkungan (Thach & Ngoc, 2023).

Aktivitas wisata di daerah pantai telah berkontribusi pada penurunan kualitas lingkungan
pesisir disekitar lingkungan perairan laut (Wattimena dkk, 2023). Menurut Galliteli dkk (2023),
masalah sampah di sekitar perairan laut merupakan akumulasi dari masalah sampah disepanjang
pantai. Sebagian besar sampah pantai kawasan wisata berasal dari aktivitas manusia di pantai, dimana
karakteristik sebaran sampah pantai berhubungan dengan masalah kepadatan wisatawan dan
intensitas pembersihan sampah pantai (Zhang dkk, 2023). Dominan jenis sampah pantai adalah
sampah plastik (Hoare dkk, 2022). Penanganan masalah sampah pantai ini merupakan kegiatan yang
sangat diapresiasi remaja (Bettencourt dkk, 2023).

Meninjau masalah sampah di kawasan wisata, IHGMA bersama dengan mitra memandang
perlu untuk menyelenggarakan kegiatan beach clean up untuk menjaga dampak positif dari
perkembangan perhotelan dalam keberlanjutan pariwisata Bali. Demikian IPBI selaku institusi
pendidikan pariwisata dan perhotelan di Bali merasa perlu terlibat untuk mendukung upaya
peningkatan dampak positif dari kegiatan pariwisata yang telah berkembang di Kuta.

Kegiatan berorientasi kepada pengabdian masyarakat ini telah diselenggarakan di Kuta. Kuta
merupakan sebuah destinasi wisata terkenal di Bali (Sulistyawat & Suarka, 2020). Kuta juga telah
menjadi destinasi wisata favorit dikalangan wisatawan (Lestari, 2023). Sebagian besar sarana dan
prasarana untuk wisatawan di Bali berlokasi di kabupaten Badung (Pramita & Wiagustini, 2019).
Sebagai bagian dari kabupaten Badung, kuta memiliki hotel dengan tingkat hunian kamar hotel
tergolong tinggi di kabupaten Badung, Bali. Namun, tingginya tingkat hunian kamar hotel di kuta
masih menyisakan masalah sampah.

Kegiatan beach clean up diselenggarakan di kuta berdasarkan pertimbangan karena panitia
beach clean up tahun 2022 telah menetapkan kawasan pantai kuta sebagai lokasi kegiatan. Demikian
civitas akademika IPBI yang memiliki peran dalam kegiatan beach clean up tidak lepas dari bentuk
konsensus atas penetapan pantai kuta sebagai lokasi kegiatan. Keterlibatan civitas akademika IPBI
untuk kegiatan beach clean up telah bermanfaat menambah pengalaman sosial dan bukti kegiatan
profesi selain mendukung usaha masyarakat Kuta untuk mewujudkan dan menjaga lingkungan yang
terawat. Menarik untuk diungkap bahwa beach clean up merupakan suatu program kegiatan IHGMA
untuk menjaga dampak positif dari perkembangan pariwisata Bali. Namun, ternyata realisasi kegiatan
beach clean up melibatkan peran civitas akademika IPBI. Adapun permasalahannya yakni : 1)
Bagaimana bentuk kegiatan beach clean up di Kuta 2) Apa makna sosial dari kegiatan beach clean up di
Kuta 3) Bagaimana peran civitas akademika IPBI dalam kegiatan beach clean up di Kuta.

METODE

Luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kuta ini telah disusun berdasarkan hasil
laporan kegiatan yang menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif dapat dinyatakan sebagai
cara mengolah data dan mencari data kualitatif (Rubin, 2021). Pengumpulan data primer melalui
kegiatan ini telah dikumpulkan dengan teknik observasi partisipasi. Observasi partisipasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data kualitatif dengan partisipasi kegiatan dan pengamatan seksama
(Merriam & Greiner, 2019). Data penunjang untuk penulisan artikel ini telah dikumpulkan melalui
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studi pustaka. Data sekunder dapat diperoleh melalui studi pustaka (Haensgeen, 2019). Semua data
telah dianalisis secara kualitatif dengan bantuan teori strukturasi dan teori praktik. Teori praktik
dengan bantuan teori strukturasi dapat dinyatakan sebagai landasan teoritis dalam mengkonstruksi
bentuk kegiatan beach clean up di kuta, makna sosial dalam kegiatan beach clean up di kuta dan peran
civitas akademika IPBI dalam kegiatan beach clean up di kuta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna praktik sosial berkorelasi dengan peran (Pradana, 2012; Pradana dkk, 2016; Pradana,
2018; Pradana, 2022). Peran civitas akademika IPBI di kuta telah berkontribusi dalam menjalin makna
sosial yang dibutuhkan dalam realisasi kegiatan beach clean up. Melalui hasil pembahasan dapat
diketahui mulai dari bentuk kegiatan beach clean up di kuta, makna sosial dan peran civitas akademika
IPBI. Adapun pembahasan mengenai peran civitas akademika IPBI di kuta dalam menjalin makna
sosial pada beach clean up dapat dijabarkan sebagai berikut.
Bentuk Kegiatan Beach Clean Up Di Kuta

Puncak kegiatan beach clean up diselenggarakan pada area pantai dekat Pura Segara Kuta dan
Kuta Art Market, Kabupaten Badung, Bali pada tahun 2022. Praktik beach clean up ini diselenggarakan
dalam bentuk kegiatan gotong royong membersihkan sampah di pantai Kuta dengan alat kebersihan
seperti sapu lidi. Alat kebersihan dapat diketahui sebagai sarana penting dalam gotong royong yang
berorientasi pada kebersihan lingkungan (Pradana, 2021; Pradana, 2022; Pradana, 2022a; Pradana,
2023). Peserta yang telah membawa alat kebersihan dan berkumpul pada waktu yang telah ditentukan
menunjukan adanya habitus untuk kesiapan berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong dan hasil
internalisasi kultural untuk peduli terhadap lingkungan. Seperti yang diungkapkan Bourdieu dalam
Louis Fabiani (2020), praktik terbentuk dipengaruhi oleh struktur mental atau hasil internalisasi
kolektif secara kultural. Menurut Giddens dalam Reiner (2019), praktik sosial tidak lepas dari struktur-
struktur sosial dan interaksi agensi. Dalam praktik beach clean up, praktik sosial terbangun berdasarkan
suatu kesepakatan diantara IPBI, Mediterania, Giri Bhagawan dan Trash Hero terhadap rancangan
kegiatan panitia beach clean up untuk membersihkan sampah di pantai. Semua peserta kegiatan beach
clean up dari IPBI, Mediterania, Giri Bhagawan dan Trash Hero telah berkumpul pada area Pura Segara
Kuta sejak pukul 17.00 wita. Kegiatan beach clean up pada area Pura Segara Kuta dan Kuta Art Market
terselenggara pada pukul 17.20 wita.

Acara persemian kegiatan beach clean up dimulai dengan sambutan dari panitia kegiatan beach
clean up. Acara dilanjutkan dengan pelepasan seikat balon merah putih sebagai bentuk peresmian
kegiatan beach clean up pada pukul 17.45 wita. Acara peresmian kegiatan beach clean up disambut
dengan tepuk tangan yang meriah dari relawan Mediterania, relawan Giri Bhagawan, Trash Hero
community termasuk para mahasiswa dan dosen IPB Internasional. Peresmian beach clean up
menunjukan pentingnya orientasi dari suatu struktur kontemporer diantara beragam komponen
struktur-struktur organisasi tetap yang terlibat berdasarkan pengaruh agen. Menurut Giddens dalam
Al-Emadi (2019), strukturasi menunjukan korelasi struktur diatas struktur sosial yang dapat
terintegrasi berdasarkan pengaruh agen dan resepsi partisipan.
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Gambar 1.
Pelepasan Balon dalam Peresmian Kegiatan Beach Clean Up di Pantai pada Area Pura Segara Kuta
dan Kuta Art Market, Kabupaten Badung, Bali
(Dok. Yoga, 2022)

Berdasarkan Gambar 1 dapat disimak mengenai momen pelepasan seikat balon merah putih
dalam peresmian acara beach clean up. Kegiatan beach clean up dilaksanakan lebih lanjut oleh kelompok
peserta berdasarkan instansi masing-masing. Acara peresmian ini telah menjadi stimulus bagi
kesadaran kolektif setiap peserta untuk mulai berpatisipasi secara aktif mulai dari berinteraksi dalam
rangka koordinasi tugas kelompok sampai dengan mengeksekusi masalah secara bersama-sama.

Kebersamaan dalam membersihkan sampah di pantai dengan bantuan alat kebersihan dapat
dinyatakan sebagai praktik sosial. Praktik sosial dapat berupa pengejawantahan habitus yang
berkorelasi dengan modal budaya pelaku (Pradana, 2023a; Pradana & Parwati, 2017; Pradana &
Arcana, 2023). Peserta yang memandang beach clean up sebagai kegiatan yang biasa tentu tidak lepas
dari kultural maupun habitus yang telah terbiasa menjaga kebersihan lingkungan.

Semua peserta yang membersihkan sampah dengan sapu lidi mengumpulkan sampah dengan
bantuan rekannya yang membawa kantong plastik atau kampil. Kebanyakan sampah yang berhasil
terkumpul langsung dibuang ke tempat pembuangan sampah yang telah ditetapkan panitia kegiatan
beach clean up. Dalam mengumpulkan sampah, ada pula kelompok peserta pengguna sapu lidi
menumpuk sampah pada suatu titik kumpul yang disepakati kelompoknya kemudian dibuang ke
tempat sampah yang ditetapkan panitia kegiatan beach clean up dengan bantuan rekannya yang
membawa kantong plastik atau kampil. Semua peserta berdasarkan pembagian kelompok
melaksanakan kegiatan gotong royong dengan menggunakan alat kebersihan hingga pukul 18.50 wita.
Setelah kondisi pantai cukup bersih, maka acara beach clean up ditutup panitia dengan foto bersama.
Hasil yang menggembirakan dari kegiatan beach clean up ini dapat dipahami sebagai capaian konformis
dari interaksi kompleks para peserta berdasarkan habitus dan modal budaya masing-masing dalam
suatu praktik sosial berdasarkan rencana panitia.
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AN

* Gambar2.
Acara Penutupan Kegiatan Beach Clean Up di Pantai Kuta, Bali
(Dok. Yoga, 2022)

Berdasarkan Gambar 2 diatas dapat disimak bahwa para peserta kegiatan beach clean up
berkumpul bersama setelah selesai berkegiatan masing-masing. Kumpul bersama diantara semua
peserta ini berakhir setelah menyimak pidato singkat penutupan dari panitia kegiatan beach clean up.
Para peserta beach clean up telah bubar di pantai setelah foto bersama dilakukan antar peserta sebagai
bentuk kenang-kenangan kegiatan. Momen berkumpul bersama pada akhir acara beach clean up telah
menambah makna sosial. Makna sosial ini mulai terjalin berdasarkan bentuk kerjasama diantara para
partisipan dalam menjalankan peran selama kegiatan beach clean up.

Makna Sosial Dalam Kegiatan Beach Clean Up Di Kuta

Wujud solidaritas kolektif berdasarkan rasa kebersamaan, kerjasama dan tenggang rasa yang
berorientasi pada pengabdian kepada masyarakat maupun penanggulangan masalah kerusakan
lingkungan alam di sektor pariwisata telah mengkonstruksi spirit kekompakan yang cukup untuk
menyelenggarakan beach clean up di Kuta. Manifestasi praktik beach clean up telah bermakna sosial
dalam kegiatan beach clean up di Kuta. Bentuk solidaritas ini diharapkan penyelenggara acara dapat
berkembang menjadi tanggung jawab sosial di sektor pariwisata yang bisa bermanfaat bagi keasrian
lingkungan.

Menanggulangi masalah sampah di pantai Kuta merupakan tujuan dari kegiatan beach clean
up. Namun, menangani banyaknya sampah di pantai Kuta menjadikan operasional beach clean up
memerlukan modal sosial. Praktik sosial yang melibatkan partisipasi dari perwakilan Mediterania, Giri
Bhagawan, Trash Hero dan IPBI telah menjadi modal sosial untuk realisasi kegiatan beach clean up.
Mereka yang telah berkontribusi dan bekerjasama dalam menangani masalah sampah pantai di kuta
telah membangun jaringan kolaborasi yang berdampak pada proses kegiatan beach clean up. Wujud
dukungan sosial dari Mediterania, Giri Bhagawan, Trash Hero dan IPB Internasional telah bermanfaat
dalam realisasi kegiatan beach clean up di kuta. Oleh sebab itu, beach clean up di Kuta memiliki makna
sosial bukan saja karena menjalin kerjasama dengan masyarakat Kuta melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melainkan membangun jaringan sosial dan kerjasama dengan para calon pelaku
wisata untuk solidaritas dalam rangka menjaga dampak positif kegiatan pariwisata.

Masalah kebersihan lingkungan merupakan masalah pariwisata dan masalah masyarakat di
Kuta. Masalah kebersihan lingkungan dapat menjadi pangkal dari bencana. Masalah kebersihan
lingkungan di sektor pariwisata dapat berdampak pada ketidaknyamanan dan ketidakpuasan tamu.
Melalui partisipasi dalam kegiatan ini, para peserta telah membuktikan komitmen organisasinya
terhadap kebersihan lingkungan melalui bentuk praktik sosial yang sukarela. Terkait masalah
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kebersihan lingkungan pantai yang menjadi bagian obyek wisata, sebenarnya telah ada aturan,
kebijakan dan peranan penting dari instansi yang berwenang mulai dari organisasi pariwisata,
pemerintah daerah hingga komunitas masyarakat di Kuta. Oleh sebab itu, realisasi beach clean up
diwujudkan sebagai pengabdian kepada masyarakat yang berupaya untuk meringankan sedikit beban
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dalam pariwisata di Kuta. Melalui kegiatan beach
clean up, menjaga hubungan baik diantara organisasi masyarakat, organisasi pariwisata dan organisasi
peduli lingkungan juga menjadi orientasi kegiatan untuk kegiatan pariwisata dan mencegah bencana
yang dapat timbul akibat masalah kebersihan.

Makna sosial menunjukan suatu arti nilai sosial pada suatu momen (Sherwood dkk, 2023).
Makna sosial terkandung dalam bentuk kerjasama panitia dengan para relawan dan perwakilan
Mediterania, perwakilan Giri Bhagawan, Trash Hero dan IPBI untuk tujuan pengabdian kepada
masyarakat di Kuta. Bentuk kerjasama diantara para relawan dan perwakilan IPBI, Trash Hero, Giri
Bhagawan dan Mediterania telah menghasilkan hubungan kolaborasi positif ditengah beragam
perbedaan untuk mencapai tujuan beach clean up. Kolaborasi diantara kelompok peserta diantaranya
telah berdampak pada rasa kebersamaan dan tenggang rasa yang dibutuhkan untuk menjaga
lingkungan alam di sektor pariwisata.

Membangun disensus kerusakan lingkungan alam dan konsensus sampah sebagai ancaman
kerusakan lingkungan alam di sektor pariwisata memerlukan modal sosial. Menurut Giddens dalam
Kamali (2023), interaksi agen dalam struktur kontemporer menunjukan penggunaan modal pada
praktik yang sementara. Interaksi diantara agen dan peserta dalam struktur sosial kontemporer telah
berdampak pada bentuk pengembangan modal sosial untuk menyikapi masalah lingkungan alam dan
mendorong pembentukan konsensus tentang perlunya penanganan sampah sebagai langkah untuk
menjaga kelestarian lingkungan alam di sektor pariwisata. Selain itu, tenggang rasa diantara para
partisipan beach clean up telah menjadi modal yang menghubungkan bahkan menyatukan diantara
kepentingan pembangunan pariwisata dan kelestarian lingkungan alam. Tenggang rasa yang muncul
diantara para partisipan beach clean up tampak menguatkan tujuan kerjasama dalam masing-masing
kelompok untuk kepentingan pengabdian kepada masyarakat di Kuta.

Suatu makna terefleksi berdasarkan komponen manifestasi (Pradana, 2023). Makna sosial
terefleksi dari rasa kebersamaan yang terbina diantara semua partisipan kegiatan beach clean up. Rasa
kebersamaan diantara peserta tidak lepas dari kesepakatan dari semua peserta beach clean up untuk
menyikapi masalah sampah di kawasan wisata Kuta. Wujud kebersamaan pada kegiatan beach clean up
melalui beragam kelompok peserta yang menggunakan alat kebersihan sampah di kawasan wisata
pantai Kuta telah berkontribusi mengurangi masalah sampah.

Kontribusi dapat bermula dari akumulasi modal melalui praktik yang berorientasi pada
capaian pada suatu ranah (Pradana dan Arcana, 2020). Rasa kebersamaan diantara semua partisipan
kegiatan beach clean up bukan hanya sebagai perasaan semata, tetapi juga sebagai hasil dari interaksi
sosial diantara habitus individu, kesepahaman sosial dan praktik sosial. Beach clean up ini telah
menunjukkan pentingnya kerjasama dan kolaborasi untuk dapat menjaga dampak positif pariwisata
dengan cara mengurangi potensi kerusakan lingkungan sekitarnya.

Peran Civitas Akademika Ipbi Dalam Kegiatan Beach Clean Up Di Kuta

Sebelum terlaksananya kegiatan beach clean up di Kuta, para calon peserta kegiatan dari IPBI
menerima berita maupun memorandum tentang beach clean up di program studi masing-masing. Dosen
yang menerima memorandum dan berminat menjadi peserta kegiatan beach clean up mengkonfirmasi
undangan dari IHGMA melalui program studi. Ada program studi di IPBI yang menugaskan minimal
satu orang dosen. Setelah dosen mengkonfirmasi kesediaan sebagai peserta kegiatan beach clean up
maka Litabmas IPBI segera memproses surat penugasan dan sertifikat peserta untuk dosen. Adapun
wujud partisipasi civitas akademika IPBI dalam acara kegiatan beach clean up di Kuta pada tangga; 14
Agustus tahun 2022 dapat disimak pada tabel berikut.
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Tabel 1.

Acara Kegiatan Beach Clean Up di Kuta, Kabupaten Badung, Bali

No. | Waktu

Kegiatan

Pelaksana

Keterangan

1. 17.00-17.20 wita

Partisipan IPBI
berkumpul di area Pura
Segara Kuta,
Kabupaten = Badung,
Bali

Dosen dan
Mahasiswa IPBI

Partisipan ~ IPBI
Menunggu
Kegiatan

Peresmian
Kegiatan  Beach

Clean Up.

2. 17.20-17 .45 wita

Peresmian
Beach Clean Up

Kegiatan

Panitia dan
Peserta Beach

Clean Up

Sambutan Panitia,
Menyanyikan
Lagu Indonesia
Raya, Lepas Balon
Merah Putih.

3. 17.45-17 .55 wita

Rapat Koordinasi
Partisipan IPBI untuk

Kegiatan Beach Clean Up

Dosen dan
Mahasiswa IPBI

a)Absensi
b)Pembagian
kelompok tugas

4. 17.55-18.50 wita

Kegiatan Membersihkan
Sampah di Pantai

Peserta Beach
Clean Up

Partisipan IPBI
Menyapu dan
Mengumpulkan
Sampah yang
Berserakan
Kemudian
Memasukan
Kedalam
Kantong Plastik
atau Kampil.
Setiap Kantong
Plastik atau
Kampil yang
Sudah Penuh
Isinya Dibuang
Pada
Tumpukan-
Tumpukan
Sampah di
Pantai

5. 18.50-18.55

Rapat Koordinasi
Partisipan IPBI untuk
kegiatan Beach Clean Up

Dosen dan
Mahasiswa IPBI

a)Apresiasi
kegiatan

b)Foto Bersama di
pantai

6. 18.55-19.10

Acara Penutupan
Kegiatan Beach Clean Up

Panitia dan
Peserta Beach
Clean Up

a)Sambutan
Panitia di Pantai
b)Foto Bersama di
pantai

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat diketahui bahwa peran civitas akademika IPBI dalam beach
clean up di Kuta adalah sebagai peserta. Partisipan kegiatan IPBI ada yang membawa sapu lidi dan
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membawa kantong plastik maupun kampil untuk pelaksanaan kegiatan beach clean up. Pada pukul 17.45
wita, semua partisipan IPBI berkumpul bersama dengan peserta kegiatan beach clean up di pantai untuk
acara peresmian kegiatan beach clean up.

Pengurangan sampah non organik melalui beach clean up di Kuta menjadi tujuan kegiatan
gotong-royong. Kegiatan partisipan IPBI dalam beach clean up untuk kebersihan pantai telah
difokuskan pada mengurangi sampah-sampah non organik yang berserakan pada area Pura Segara
Kuta dan Kuta Art Market. Kegiatan pengurangan sampah ini dimulai dengan rapat internal diantara
dosen dan mahasiswa IPBI untuk membahas mengenai kelompok dan alat kebersihan, sampabh,
absensi serta waktu dan lokasi berkumpul setelah bekerja.

AW
Gambar 3.
Rapat Kerja Civitas Akademika IPBI untuk Gotong Royong dalam Beach Clean Up

(Dok. Yoga, 2022)

Partisipan IPBI selama kegiatan beach clean up terbagi kedalam beberapa kelompok kerja.
Setiap kelompok terdiri dari mahasiswa dan dosen yang membawa sapu lidi dan kampil atau kantong
plastik. Setiap peserta yang membawa sapu lidi bertugas menyapu sampah non organik kemudian
membuangnya kedalam kampil atau kantong plastik dalam komunitasnya. Setiap peserta yang
membawa kampil atau kantong plastik membantu dalam memungut sampah non organik dan
membuang sampah dalam kampil atau kantong plastik kepada tempat pembuangan sampah terdekat
yang sudah disepakati partisipan.
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Gambard.
Para Partisipan IPBI di Area Pura Segara Kuta dan Kuta Art Market
(Dok. Yoga, 2022)

Meninjau Gambar 3 dapat diketahui bahwa para mahasiswa IPBI melakukan kegiatan
memungut sampah non organik, membuang sampah non organik kedalam kampil dan menyampu
sampah non organik. Setelah kampil atau kantong plastik telah penuh segera dibuang pada tempat
pembuangan sampah terdekat di pantai. Aktivitas kegiatan ini dilakukan oleh semua komunitas IPBI
di Pantai hingga pukul 18.50 wita.

Semua partisipan IPBI berkumpul bersama pada lokasi di pantai yang telah disepakati setelah
pukul 18.00 wita. Pada lokasi itu telah dilakukan rapat internal yang membahas tentang hasil
pelaksanaan kegiatan. Melalui rapat ternyata diketahui bahwa selama pelaksanaan kegiatan gotong
royong membersihkan sampah-sampah non organik ternyata tidak menemui kendala. Oleh karena itu,
rapat internal pasca-kegiatan gotong royong pada pukul 18.55 wita ini menjadi lebih menitik beratkan
kepada apresiasi positif kegiatan dan foto bersama diantara sesama partisipan IPBI dalam kegiatan
beach clean up.

Acara penutupan kegiatan beach clean up berakhir pada pukul 19.10 wita di area pantai yang
dekat dengan Pura Segara Kuta dan Kuta Art Market. Acara kegiatan beach clean up ditutup oleh panitia
kegiatan setelah semua peserta berkumpul pada lokasi yang disediakan. Acara sambutan dalam
penutupan kegiatan menitikberatkan pada ucapan terima kasih pada semua peserta. Selanjutnya,
dilakukan foto bersama diantara semua peserta kegiatan beach clean up.

PEMBAHASAN

Masalah kebersihan lingkungan merupakan masalah pariwisata dan masalah masyarakat di
Kuta. Menanggulangi masalah sampah di pantai Kuta merupakan tujuan dari kegiatan beach clean up.
Acara peresmian kegiatan beach clean up disambut dengan tepuk tangan yang meriah dari relawan
Mediterania, relawan Giri Bhagawan, Trash Hero Community termasuk para mahasiswa dan dosen IPB
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Internasional. Tepuk tangan meriah dalam acara peresmian menunjukkan bentuk dukungan
solidaritas untuk menjalankan kegiatan ini. Peresmian acara ini menunjukan bentuk dukungan
organisasi-organisasi struktural terhadap konstruksi struktur baru yang bersifat sementara dalam
bentuk kegiatan gotong royong. Praktik beach clean up ini diselenggarakan dalam bentuk kegiatan
gotong royong membersihkan sampah di pantai Kuta dengan alat kebersihan seperti sapu lidi. Semua
peserta yang membersihkan sampah dengan sapu lidi mengumpulkan sampah dengan bantuan
rekannya yang membawa kantong plastik atau kampil. Interaksi diantara peserta dan panita telah
menciptakan dinamika sosial yang memperkuat kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Melalui beach clean up, wujud kerjasama diantara peserta telah menjelma
menjadi solidaritas yang peduli terhadap masalah kebersihan lingkungan masyarakat di Kuta.

Wujud solidaritas kolektif berdasarkan rasa kebersamaan, kerjasama dan tenggang rasa yang
berorientasi pada pengabdian kepada masyarakat maupun penanggulangan masalah kerusakan
lingkungan alam di sektor pariwisata telah mengkonstruksi spirit kekompakan yang cukup untuk
menyelenggarakan beach clean up di Kuta. Spirit kekompakan ini telah menjadi suatu motivasi selama
praktik pengabdian kepada masyarakat untuk urusan pencegahan kerusakan lingkungan Bali pada
suatu kawasan wisata ternama. Sebagai tindakan sosial dengan struktur sementara, kegiatan beach clean
up terbangun berdasarkan dukungan habitus dan kesepakatan diantara para pelaksana kegiatan.
Kerjasama diantara peserta telah menjadi suatu bentuk solidaritas kolektif dalam upaya penanganan
masalah sampah di kuta. Rasa kepedulian terhadap lingkungan dan komitmen organisasi untuk tujuan
kegiatan beach clean up menghasilkan kolaborasi diantara peserta. Kolaborasi diantara kelompok
peserta diantaranya telah berdampak pada rasa kebersamaan dan tenggang rasa yang dibutuhkan
untuk menjaga lingkungan alam di sektor pariwisata. Tenggang rasa yang muncul diantara para
partisipan beach clean up tampak menguatkan tujuan kerjasama dalam masing-masing kelompok untuk
kepentingan pengabdian kepada masyarakat di Kuta. Makna sosial terkristalisasi sejak kesepakatan
para peserta untuk berperan dan berinteraksi dalam rangka praktik sosial yang berorientasi pada
masalah sampah dan pengabdian kepada masyarakat di kuta. Makna sosial terefleksi dari rasa
kebersamaan yang terbina diantara semua partisipan kegiatan beach clean up.

Peran civitas akademika IPBI di kuta telah berkontribusi dalam menjalin makna sosial yang
dibutuhkan dalam realisasi kegiatan beach clean up. Sebelum terlaksananya kegiatan beach clean up di
Kuta, para calon peserta kegiatan dari IPBI menerima berita maupun memorandum tentang beach clean
up di program studi masing-masing. Semua partisipan IPBI yang berperan dalam beach clean up
berkumpul bersama dengan para peserta di pantai untuk acara peresmian kegiatan beach clean up.
Kegiatan pengurangan sampah ini dimulai dengan rapat internal diantara dosen dan mahasiswa IPBI
untuk membahas mengenai kelompok dan alat kebersihan, sampah, absensi serta waktu dan lokasi
berkumpul setelah bekerja. Partisipan IPBI selama kegiatan beach clean up terbagi kedalam beberapa
kelompok kerja. Aktivitas kegiatan ini dilakukan oleh semua kelompok IPBI di Pantai hingga matahari
terbenam. Ketika matahari mulai terbenam, semua partisipan IPBI berkumpul bersama pada lokasi di
pantai yang telah disepakati. Acara penutupan kegiatan beach clean up ditutup oleh panitia pada area
pantai di Kuta. Para peserta beach clean up telah bubar di pantai setelah foto bersama dilakukan antar
peserta sebagai bentuk kenang-kenangan kegiatan. Makna sosial yang terjalin selama kegiatan beach
clean up diharapkan dapat menjadi sebuah contoh dalam rangka menjaga dampak positif kegiatan
pariwisata dan awal mula dari spirit pengembangan modal sosial untuk kepentingan penanganan
masalah kerusakan lingkungan natural secara total.

KESIMPULAN

Melalui pembahasan hasil menjalin makna sosial pada kegiatan beach clean up di Kuta yang
melibatkan peran civitas akademika IPBI maka dapat disimpulkan sebagai berikut Pertama, kegiatan
beach clean up di Kuta telah direalisasikan dalam bentuk kegiatan gotong-royong membersihkan
sampah pada area pantai. Beach clean up diresmikan dengan pidato panitia dan pelepasan rangkaian
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balon. Kegiatan membersihkan sampah telah dilakukan peserta dengan sapu lidi dan kantong plastik
atau kampil secara kolektif. Semua sampah dibuang pada tempat sampah yang telah ditentukan
panitia beach clean up. Beach clean up ditutup dengan pidato panitia dan foto bersama. Kedua, makna
sosial dalam kegiatan beach clean up di Kuta adalah pengabdian kepada masyarakat, kebersamaan,
kerjasama, tenggang rasa untuk membangun konsensus sampah sebagai ancaman kerusakan
lingkungan alam dan disensus kerusakan lingkungan alam di sektor pariwisata. Bentuk solidaritas
kolektif berdasarkan rasa kebersamaan, kerjasama dan tenggang rasa yang berorientasi pada
meringankan beban masyarakat dalam penanggulangan masalah kerusakan lingkungan alam di sektor
pariwisata telah mengkonstruksi spirit kekompakan yang cukup untuk menyelenggarakan beach clean
up di Kuta. Ketiga, peran civitas akademika IPBI dalam menjalin makna sosial pada kegiatan beach clean
up di Kuta adalah sebagai peserta. Civitas akademika IPBI memiliki peran untuk kegiatan beach clean
up di Kuta berdasarkan keinginan sukarela dan penugasan progam studi-program studi IPBI.
Partisipan IPBI mulai berkumpul pada area Pura Segara Kuta sebelum peresmian beach clean up oleh
panitia. Kegiatan beach clean up dilaksanakan partisipan IPBI berdasarkan hasil rapat koordinasi
internal. Peran semua kelompok partisipan IPBI adalah mengurangi sampah non organik dengan
bantuan sapu lidi, kantong plastik dan kampil pada area Pura Segara Kuta dan Kuta art market. Peran
ini diakhiri setelah dilaksanakan lagi rapat koordinasi internal dan foto bersama.
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